SURAT KEPUTUSAN
DEWAN SYARIAH WAHDAH ISLAMIYAH
Nomor: D.067/QR/DSA-WI1/12/1442

TENTANG

PANDUAN IBADAH IDULADHA 10 ZULHIJAH 1442 H
DI TENGAH PANDEMI VIRUS CORONA (COVID-19)

Dengan memohon rahmat Allah &, Dewan Syariah Wahdah Islamiyah setelah:

Menimbang

Mengingat

1.

Bahwa lduladha 1442 H tidak lama lagi akan tiba dan kondisi pandemi
Covid-19 yang masih berlangsung bahkan terjadi eskalasi paparan Covid-
19 di beberapa wilayah Indonesia;

Bahwa kader dan simpatisan Wahdah Islamiyah serta kaum muslimin
secara umum membutuhkan penjelasan panduan ibadah Iduladha
utamanya di tengah situasi seperti sekarang ini;

Bahwa berdasarkan pertimbangan tersebut di atas maka dipandang perlu
menetapkan hal itu dalam sebuah Surat Keputusan.

Firman Allah & dalam Al-Qur'an Surah al-An’am ayat 162 — 163:

girllad 5 & gl L Sl % Oy i
“Katakanlah: sesungguhnya salatku, sembelihanku, hidupku dan matiku
hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam.”

Firman Allah 4 dalam Al-Qur'an Surah Al-Hajj ayat 34 — 37:
Gty ) ASAG Y ag e 55 G B A o 8Ty Sk das a5k

ol G e pptialy 24,5 g 8 53 8 ) @ Cadd S 12 4
s 2S00 g e 10 etlas 0305 @ Oui R G sl ety
UK sl w1yl e WS @ Eag 36 St Wl 0 2ni 1Ehe
e il 4 o5 s Vs wad @ Ji o @ 080 oS0 oS0 e

Bimsdd) 55308108 G B @1 1558 S0 ke VI

‘Dan bagi tiap-tiap umat telah Kami syariatkan penyembelihan (kurban),
supaya mereka menyebut nama Allah terhadap binatang ternak yang telah
direzekikan Allah kepada mereka, maka Tuhanmu ialah Tuhan Yang Maha
Esa, karena itu berserah dirilah kamu kepada-Nya. Dan berilah kabar
gembira kepada orang-orang yang tunduk patuh (kepada Allah),(yaitu)
orang-orang yang apabila disebut nama Allah gemetarlah hati mereka,
orang-orang yang sabar terhadap apa yang menimpa mereka, orang-orang
yang mendirikan salat dan orang-orang yang menafkahkan sebagian dari
apa yang telah Kami rezekikan kepada mereka. Dan telah Kami jadikan
untuk kamu unta-unta itu sebagian dari syiar Allah, kamu memperoleh
kebaikan yang banyak padanya, maka sebutlah olehmu nama Allah ketika
kamu menyembelihnya dalam keadaan berdiri (dan telah terikat).
Kemudian apabila telah roboh (mati), maka makanlah sebagiannya dan
beri makanlah orang yang rela dengan apa yang ada padanya (yang tidak
meminta-minta) dan orang yang meminta. Demikianlah Kami telah
menundukkan unta-unta itu kepada kamu, mudah-mudahan kamu
bersyukur. Daging-daging unta dan darahnya itu sekali-kali tidak dapat
mencapai (keridaan) Allah, tetapi ketakwaan dari kamulah yang dapat
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10.

mencapainya. Demikianlah Allah telah menundukkannya untuk kamu
supaya kamu mengagungkan Allah terhadap hidayah-Nya kepada kamu.
Dan berilah kabar gembira kepada orang-orang yang berbuat baik.”

Firman Allah 4 dalam Al-Qur'an Surah al-Kautsar ayat 1 — 2:

{20 2y chab ® 5 AU G
“Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu nikmat yang banyak.
Maka laksanakanlah salat karena Tuhanmu, dan berkurbanlah.”

Firman Allah & dalam Al-Qur'an Surah al-Bagarah ayat 203:

§osdan o813 A1 19350
“Dan berzikirlah (dengan menyebut) Allah dalam beberapa hari yang
berbilang.”
Abdullah bin Abbas & menafsirkan, “Hari yang berbilang” adalah hari-hari
tasyrik. (Lihat: Tafsir Ibn Katsir, 1/560)

Firman Allah & dalam Al-Qur'an Surah al-Hajj ayat 28:
PV B G 5 U B sl BT g 0 2t 1T 1 LAl
o) U I5tably L SIS

“Supaya mereka menyaksikan berbagai manfaat bagi mereka dan supaya
mereka berzikir kepada Allah pada hari yang telah ditentukan atas rezeki
yang Allah telah berikan kepada mereka berupa hewan ternak.”

Abdullah bin Abbas & menafsirkan, “pada hari yang telah ditentukan”
sebagai sepuluh hari pertama bulan Zulhijah. (Lihat: Tafsir Ibn Katsir,
5/415)

Firman Allah & dalam Al-Qur'an Surah al-Bagarah ayat 195:
G800 ) el 1A Vg

“..dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan.”

Firman Allah & dalam Al-Qur’an Surah al-Hajj ayat 78:

%g}&fgﬂ:‘»“ @ il as Lad
‘Dia (Allah) sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu dalam agama suatu
kesempitan.”

Firman Allah #& dalam Al-Qur’an Surah al-Taghabun ayat 16:

i G @ 1,56
“Bertakwalah kepada Allah sekemampuan kalian.”

Hadis Rasulullah # yang diriwayatkan oleh Bukhari (no. 952) dan Muslim
(no. 892) dari Aisyah s :

P AT oz L&t 8
B3 s Bl Of5 s 38 S Oy

“Sesungguhnya setiap kaum memiliki hari raya dan hari raya kita adalah
hari ini (Idulfitri/lduladha).”

Hadis Rasulullah # yang diriwayatkan oleh Bukhari (no. 971) dan Muslim
(no. 890) dari Ummu Athiyah s :

Cals ESG (e scﬁf 4@1%54;135\/@2‘55,@\ 5 % Ol 2E Sy

b a3 SUS 8855 Oshss aglely 0055 (S B5KE (A
“Pada hari Id kami (wanita) diperintahkan untuk keluar hingga kami
mengajak para anak gadis dari pingitannya dan juga para wanita yang
sedang haid. Mereka duduk di belakang barisan kaum laki-laki dan
mengucapkan takbir dengan takbir mereka, dan berdoa dengan doa
mereka, mengharap berkah dan kesucian hari raya tersebut.”
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12.

13.

14.

15.

16.

17.

Hadis Rasulullah # yang diriwayatkan oleh Bukhari (no. 974) dan Muslim
(no. 890) dari Ummu Athiyah s

c)j.,\;-\ ‘-”‘j-’j ‘d"\j"s‘ ‘J***’J‘ L} ij- d\ Vlw Af\l./f« “\ L;..a LS"M - bjﬁ\»
«.“//aﬂ‘ /}:JJ;;J:O‘/.:J\};B

Nabi # memerintahkan kepada kami agar mengajak serta keluar para
gadis dan wanita-wanita yang dipingit pada dua hari raya, dan beliau
memerintahkan para wanita yang sedang haid menjauh dari musala
(tempat salat) kaum muslimin.”

Atsar dari Abdullah bin Umar & yang diriwayatkan oleh Baihagi (no. 6143)
dari Nafi’ 2i5:

i frs 2 f u;.ud\ 3 erJ o8 <& ] 5y

“bnu Umar & memakai pakaian yang terbaiknya pada saat dua hari raya
(Idulfitri dan Iduladha).”

Hadis Rasulullah # yang diriwayatkan oleh Tirmidzi (no. 542) dari Buraidah
bin Hushaib Al-Aslami .

G ooV el Yy ks B B gy 29 Loy de i o 2008

w
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“Nabi # tidak keluar (ke tempat salat) pada hari raya Idulfitri sampai
beliau makan terlebih dahulu, dan beliau tidak makan terlebih
dahulu pada hari raya lduladha sampai beliau salat terlebih dahulu.”

Atsar Abdullah bin Umar &2 yang diriwayatkan oleh Baihagi dalam Ma’rifah
As Sunan wa Al Atsar (no. 6812) dari Nafi’ 2%5:

«j&b 5 Cefa )SJMJ\ 25 g;L”"’J‘ L;\ 10 \.s\ u:\ Oy
“Abdullah bin Umar &2 jika berangkat menuju tempat salat Id beliau
takbiran dan mengangkat suaranya.”

Atsar dari Ali bin Abi Thalib dan Abdullah bin Mas’ud ¥ yang diriwayatkan
oleh Ibnu Abi Syaibah (no. 5653) dari Abu Ishaq zis:

«Qadi A ST ST g i Y Y ST S ST iy oveks B8

“Ali bin Abi Thalib < dan Abdullah bin Mas’ud < mengucapkan pada saat
takbiran: “Allahu Akbar, Allahu Akbar, Laa llaaha lllallaah wallohu Akbar,
Allahu Akbar walillaahil hamd.”

Hadis Rasulullah # yang diriwayatkan oleh Bukhari (no. 1431) dan Muslim
(no. 884) dari sahabat Abdullah bin Abbas & :

s 1 sy Jab ( b PSS et e Jo & Jedy Sy
«Bdss Vs Gl
“Rasulullah shallallahu alaihi wasallam keluar pada hari raya Iduladha atau

Idulfitri, lalu beliau salat dua rakaat, beliau tidak mengerjakan salat
sebelum atau sesudahnya.

Hadis Rasulullah # yang diriwayatkan oleh Abu Daud (no. 1149) dan Ibnu
Majah (no. 1280) dari Aisyah sy :

Qe gl 35 oSS g YT 3 sV ki o 5K O & g
‘Rasulullah # bertakbir pada saat salat Idulfitri dan Iduladha sebanyak
tujuh kali pada rakaat pertama dan lima kali pada rakaat kedua.”

$%
Oy
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19.

20.

21.

22.

23.

24.

Hadis Rasulullah # yang diriwayatkan oleh Bukhari (no. 962) dan Muslim
(no. 884) dari sahabat Abdullah bin Abbas & :

ﬂuﬂ\&}g&”qw ﬁyjjﬁd\j%mdﬁ,@ J.A.S\u-ﬁ-@.w))
<<§;lzé-\

“‘Saya menghadiri Id bersama Rasulullah #, Abu Bakar, Umar dan
Utsman £ kesemuanya melaksanakan salat sebelum berkhotbah.”

Hadis Rasulullah # yang diriwayatkan oleh Muslim (no. 887) dari
sahabat Jabir bin Samurah :

«aB) V3 05 &y o35 Vs 85 58 50 o B o &1 ot R 2oy
“Saya telah menunaikan salat Idulfitri dan Iduladha bersama Rasulullah #®

bukan cuma sekali dan bukan cuma dua kali, (beliau menunaikannya)
tanpa azan dan ikamah.”

Atsar Umar bin Khaththab & yang diriwayatkan oleh Nasai (no. 1566) dan
Ibnu Majah (no. 1064) dari Abdurrahman bin Abu Laila 4%5:

) oy QS ) Blos WES bl Sy wES sBY1 Moy
«51;35;1;»:& Lo o oled Jo ad o0 36 oGS
“‘Salat lduladha dua rakaat, salat Idulfitri dua rakaat, salat musafir

dua rakaat, dan salat Jumat dua rakaat. Semua itu sempurna,
bukan gasar  (diringkas) menurut  sabda Rasulullah #£7

Ot

Hadis Rasulullah # yang diriwayatkan oleh Muslim (no. 878) dari sahabat
Nu’man bin Basylr &9

36l a5 4L 25 220 e s mtdl g i) o B 0 Jsts 08
«HaE) s

“Rasulullah % membaca pada saat salat Idulfitri, Iduladha dan salat Jumat
surah al-A’laa dan al-Ghasyiyah.”

Hadis Rasulullah # yang diriwayatkan oleh Muslim (no. 891) dari sahabat
Abu Wagqid Al Laitsi «:

) o0 3 o by 228 o ddos gl w Jo b 05 T 06
<<e%j;}.5\ 5 Ll caiip g

‘Rasulullah # membaca pada salat Iduladha dan Idulfitri surah Qaaf
(rakaat pertama) dan al-Qamar (rakaat kedua).”

Atsar Abdullah bin Mas’'ud < yang diriwayatkan oleh Baihaqgi (no. 6186)
dari Algamah %%5:

alos e Jo o0 T ity o e olial s et S j;v 5 i
«..:JQ.S;@V‘* jj‘;“%

“*Kamu memulai salat 1d dengan takbiratulihram, kamu bertahmld, selawat

kepada Nabi # kemudian berdoa lalu takbir dan kamu melakukan seperti
tadi....”

Atsar dari tabiin Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah 2% yang diriwayatkan
oleh al-Syafii dalam Musnad (no. 499) dan Baihaqi (6213):

«aﬁj% K thaais uwb/'iifc L) @by L LZ O &2
“Menurut tuntunan sunah, hendaknya imam melakukan khotbah dalam

salat dua hari raya sebanyak dua kali, di antara keduanya dipisahkan
dengan duduk.”
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26.

27.

28.

29.

30.

31.

Atsar para sahabat yang diriwayatkan oleh Al Mahamili dalam kitab Shalah
Al ‘Idain (no. 147) dari Jubair bin Nufair P

asd saxs Doki aadl ag 58D 08 dog e B Jo & Qstg sl 08

hisg G B 255
“Para sahabat Rasulullah # ketika saling berjumpa pada hari Id, salah
seorang di antara mereka berkata kepada yang lain: “Taqabbalallahu

minnaa wa minka” (Semoga Allah menerima amal saleh dari kami dan
darimu).”

Hadis Rasulullah # yang diriwayatkan oleh Bukhari (no. 986) dari sahabat
Jabir bin Abdullah &2 :

Gl Sie a3 085 dlog e e Jo 53 58

“Nabi # di hari 1d, beliau menempuh jalan yang berbeda (antara berangkat
ke tempat salat Id dan pada saat kembali).”

Hadis Rasulullah % yang diriwayatkan oleh Muslim (no. 1977) dari Ummu
Salamah sy :

o)\.a.la\uAchoﬁnu»d.b-ch \L;JJE)\AJAHL.; Jucuﬁ\j:)\f:ﬁ»

“Barang siapa memiliki hewan kurban yang akan dikurbankan maka jlka
awal Zulhijah telah masuk, janganlah ia sekali-kali mencukur rambut dan
memotong kuku terlebih dahulu walau sedikit hingga ia selesai berkurban.”

Hadis Rasulullah # yang diriwayatkan oleh Bukhari (no. 5565) dan Muslim
(no. 1966) dari sahabat Anas bin Malik «:

o5 55 5 e WiEs B el K s b o 8D S

L:»-.@-?—L?Lgp L;/L/; i\l;-)
“Nabi # pernah berkurban dengan dua domba putih dan sedikit bercampur
warna hitam yang bertanduk, beliau menyembelih dengan tangannya

sendiri sambil menyebut (nama Allah) dan bertakbir, dengan meletakkan
kaki beliau dekat pangkal leher domba tersebut.”

Hadis Rasulullah # yang diriwayatkan Abu Daud (2802), Tirmidzi (1497),
Nasai (no. 4371), dan Ibnu Majah (no. 3144) dari sahabat Bara’ bin Azib
oy G Kl et G sl e G sl ot G 2 Y
AANIPRTFEEA
“Tidak boleh berkurban dengan hewan yang buta sebelah matanya yang

jelas kebutaannya, sakit yang jelas sakitnya, pincang yang jelas
pincangnya, dan kurus yang tidak memiliki sumsum.”

Hadis Rasulullah # yang diriwayatkan oleh Muslim (no. 1318) dari sahabat
Jabir bin Abdullah &2 :

<<2~.%.~vﬂ/ z :{9 oj’fi.;j\j d.x.mu"”/ :;9 ‘UJ..J\ "”./)ﬁ-\ 6&« (’,.LL:/ Ail./c X le..a & J),w/ e \.:J,ﬁ»
“Kami pernah menyembelih kurban bersama Rasulullah #% di tahun

perjanjian Hudaibiyah, untuk kurban seekor unta dan seekor sapi, masing-
masing kami bersekutu tujuh orang.”

Hadis Rasulullah # yang diriwayatkan Muslim (no. 1963) dari sahabat Jabir
bin Abdullah & :
«olall 50 8205 1205 WSle W RN \7‘ s Y‘ 525 Yy

“Janganlah kamu sembelih hewan untuk berkurban, melainkan hewan yang
telah dewasa (musinnah). Jika itu sulit kamu peroleh, sembelihlah domba
yang sudah berumur enam bulan.”
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33.

34.

35.

36.

Hadis Rasulullah # yang diriwayatkan Bukhari (no. 5545) dan Muslim (no.
1961) dari sahabat Bara’ bin Azib &

u@]McJJJx&WcMey(c&@ \nggm\mudjf)/

Csish 3 2 G o BN 1 ;f;ﬁuu@;ch G2
‘Amalan yang pertama kali kita lakukan hari ini ialah salat Id. Sesudah
salat, kita pulang lalu menyembelih kurban. Siapa yang melakukan seperti
itu, sesungguhnya dia melaksanakan sunahku dengan tepat. Namun siapa
menyembelih kurban sebelum salat Id, itu hanya merupakan daging yang
biasa diberikan kepada keluarganya, dan tidak merupakan kurban sama
sekali.”

Hadis Rasulullah # yang diriwayatkan Ahmad (no. 16751) dan lbnu Hibban
(no. 3854) dari sahabat Jubair bin Muth’im «:

CJJ d"J""‘"’S‘ ij J}{»

“Semua Hari Tasyrik adalah waktu untuk menyembelih.”

Hadis Rasulullah # yang diriwayatkan Abu Daud (no. 2810) dan Tirmidzi
(no. 1521) dari sahabat Jabir bin Abdullah 2 :

e ;ub” @‘L;u w/w Mwﬂfu:c“sgw@ubajgblga

(j«ff i&b u})\ (,M_:)) ij LOJ...J ("L"j 4:_1:; ‘y A}J\ ,ﬂ/ }/J\.% /:.,;; L}jj QJ::_,?

((L;.A\Jcc@ea/ ‘u;-;’\—’\-“
‘Saya menyaksikan bersama Rasulullah # salat Iduladha di lapangan,
kemudian tatkala menyelesaikan khotbahnya beliau turun dari mimbarnya,
dan Dbeliau diberi satu ekor domba kemudian Rasulullah
menyembelihnya, dan membaca: “Bismillahi, wallaahu akbar, haadza ‘annii
wa ‘amman lam yudhahhi min ummatii” (Dengan nama Allah, Allah
Mahabesar, ini (kurban) dariku dan atas nama umatku yang belum
berkurban).”

Hadis Rasulullah # yang diriwayatkan oleh Muslim (no. 1967) dari Aisyah
5 -

d%j‘-’%d—y}uj‘-"yﬂdbdﬁ‘mﬁ ‘(,lfw/éﬂ:; \LSL"“» f)
L@.g:)au"u\» IJU c((cu.,\A.S\ w M.:.JL& (O L;L JLU 444 ‘:5;/:@3 4 a\.; 43\}&

4 P o %o -

;.Q_U\ c:&)\ (’:‘"ti’» IJ\.; ?5 44\5/1.3 f cwb U.MQ\ Ja-\j LLAJa-\ w(‘: L\l.u_e c<<j>=4

«“‘W(“M“‘dj gJA.;J\j (JA.;JM
‘Rasulullan # pernah menyuruh untuk diambilkan dua ekor domba
bertanduk yang di kakinya berwarna hitam, perutnya terdapat belang hitam,
dan di kedua matanya terdapat belang hitam. Kemudian domba tersebut
diserahkan kepada beliau untuk dikurbankan, lalu beliau bersabda kepada
Aisyah, “Wahai Aisyah, bawalah pisau kemari.” Kemudian beliau bersabda,
“Asahlah pisau ini dengan batu.” Lantas Aisyah melakukan apa yang
diperintahkan beliau, setelah diasah, beliau mengambilnya dan mengambil
domba tersebut dan membaringkannya lalu beliau menyembelihnya.”
Kemudian beliau mengucapkan, “Bismillah, Allahumma tagabbal min
Muhammad, wa aali Muhammad, wa min ummati Muhammad” (Dengan
nama Allah, ya Allah, terimalah ini dari Muhammad, keluarga Muhammad,
dan ummat Muhammad).” Kemudian beliau berkurban dengannya.”

Hadis Rasulullah # yang diriwayatkan oleh Muslim (no. 1955) dari sahabat

Syaddad bin Aus

e 2225 155 Al 1Ra B S 56 ok PG Syl o A 5\5»
<w> C)«.b C‘G}G-w va\-"\ C’

“‘Sesungguhnya Allah telah mewajibkan supaya selalu berS|kap ihsan

terhadap segala sesuatu, jika kamu membunuh maka bunuhlah dengan
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38.

39.

40.

41.

cara yang terbaik, jika kamu menyembelih maka sembelihlah dengan cara
yang terbaik, tajamkan pisaumu dan tenangkanlah hewan sembelihanmu.”

Hadis Rasulullah # yang diriwayatkan oleh Bukhari (no. 5562) dan Muslim
(no 1960) dari sahabat Jundab bln Sufyan .

Yo 5 i85 Jo O G B cles B Jo 8 Jtg o s B
/c;sctfg;e» -Jw“\:m&»@é ;:\up NJ@‘*“H‘ SR R WLA
C;..U..a ccxédguﬁ) ‘LS;’" \.6&»°/J&l.e c—C;LAAj\ L;wa.»d\d.ﬂ.éw\

il o
“‘Saya pernah ikut hadir salat Iduladha bersama Rasulullah #, tidak lama
setelah selesai salat, beliau melihat daging kurban yang telah disembelih,
maka beliau bersabda, “Siapa yang menyembelih hewan kurban sebelum
salat, hendaknya ia mengulanginya sebagai gantinya. Dan siapa yang

belum menyembelih hendaknya menyembelih dengan menyebut nama
Allah.”

Hadis Rasulullah # yang diriwayatkan oleh Bukhari (no. 1719) dan Muslim
(no. 1972) dari sahabat Jabir bin Abdullah & :

355 By VJMJ PR le" & J b/a\.e cuy\a 33 @LAY\ @u\- qu: J %y
93}\) dy@a c((L@-bj Jfbj c\.é_z.f

‘Dahulu kami tidak menyimpan daging kurban setelah tiga hari, lantas
Rasulullah # memerintahkan kami untuk menyimpannya sebagai
perbekalan, dan kami pun masih memakan daging tersebut setelah lewat
tiga hari.”

Hadis Rasulullah # yang diriwayatkan oleh Ahmad (no. 5446) dari sahabat
Abdullah bin Umar &3 :

b;bcﬂj\(b'}“o.xbwu@.é ﬂ\wd\u}-\ﬁbcm\
<<.:L3.3_;=§J\j cjw\?g\jc »/a"\&,ffj.g.:.}

“Tidak ada satu hari yang pahala di hari itu lebih besar di sisi Allah dan
beramal di hari itu lebih dicintai di sisi Allah daripada sepuluh hari ini
(sepuluh hari pertama bulan Zulhijah). Oleh sebab itu perbanyaklah kalian
bertahlil, bertakbir dan bertahmid.”

1Bef B

Gl e Ly

2 \
« \\/\P

Atsar Ali bin Abi Thalib 4 yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam
Al- Mushannaf (1/488) dan Ibnul Mundzir dalam Al-Ausath (4/300):

J:E’/‘J‘ NET ‘d’J‘:‘ﬂ\ (‘U f-\ ,«4&5\ o‘)La &\ ‘ujc A8 ¢ ‘if o8 ij'/f»

PP

=)

“Beliau bertakbir sejak (selesai) salat Subuh Hari Arafah hingga waktu Asar
pada akhir Hari Tasyrik, beliau bertakbir setelah salat Asar dan setelah itu
beliau menghentikan.”

Hadis Rasulullah # yang diriwayatkan oleh Bukhari (no. 7288) dan Muslim
(no. 1337) dari sahabat Abu Hurairah .:

e el SR GG b b W6 4 2K us st G i KE by
«("@’L”"J" 2t g PHILENE: ;riu

‘Apa yang telah aku larang untukmu maka jauhilah. Dan apa yang
kuperintahkan kepadamu, maka kerjakanlah dengan sekemampuan kalian.
Sesungguhnya umat sebelum kalian binasa karena mereka banyak tanya,
dan sering berselisih dengan para nabi mereka.”
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43.

44,

45,

46.

47.

48.

49.

Hadis Rasulullah # yang diriwayatkan oleh Bukhari (no. 2966) dari sahabat
Abu Musa Al Asy’ari «:

o 122 i3 D876 e 8 8 L 51 Q) (o 5 13y
“Jika seorang hamba sakit atau musafir ditulis baginya (pahala) seperti
ketika dia beramal pada saat mukim dan dalam keadaan sehat.”

Hadis Rasulullah £ yang diriwayatkan oleh Bukhari (no. 5728) dan Muslim
(no. 2218) dari sahabat Usamah bin Zaid &2:

e 15252 36 i 8 ol 255 1505 (B3 56 il ol B 13y
“Apabila kalian mendengar wabah di suatu wilayah, maka janganlah kalian
masuk ke dalamnya, namun jika ia menjangkiti suatu tempat, sementara

kalian berada di dalamnya, maka janganlah kalian keluar dari wilayah
tersebut.”

Hadis Rasulullah # yang diriwayatkan oleh Bukhari (no. 5771) dan Muslim
(no. 2221) dari sahabat Abdurrahman bin Auf :

P T R N B S
Goar Ao 2,8 58 Yy

‘Jangan campurkan (onta) yang sakit ke dalam (onta) i/ang sehat.”

Atsar Anas bin Malik < yang diriwayatkan oleh Bukhari dalam kitab
Sahihnya; kitab Al ‘ldain, bab Idza Faatahu al-‘led Yushalli Rak’atain
secara mu’allag dengan lafaz yang tegas:

Jol a8 Joy gy ol pasd sl 23 of o AV UG 2y sl 2

‘Anas bin Malik 4 yang mukim sekitar dua farsakh dari kota Basrah
(apabila luput mengerjakan salat Id di kota Basrah) beliau mengumpulkan
keluarga dan anak-anaknya lalu memerintahkan budak mereka Abdullah
bin Abi Utbah (untuk menjadi imam) dan melaksanakan salat seperti
pelaksanaan salat dan takbir penduduk kota.”

Hadis Rasulullah # yang diriwayatkan oleh Ahmad (no. 2865) dan Ibnu
Majah (no. 2341) dari sahabat Abdullah bin Abbas &2:

Gl Y5 572 Y»
“Tidak boleh membahayakan orang lain dan membalas kemudaratan orang
lain.”

Kaidah Fikih:

Pt L )

‘Kesulitan akan mendatangkan kemudahan.” (Al Asybah wa An Nazhair
oleh As Subki: 1/49 dan Al Asybah wa An Nazhair oleh As Suyuthi hal. 7)

Kaidah Fikih:
lad s o B3 s 453
‘“Menolak mafsadat lebih didahulukan dari pada mengambil manfaat.” (Al

Furug oleh Al Qarafi 4/212 dan Al Asybah wa An Nazhair oleh As Subki:
1/105)

Kaidah Fikih:
S

“Apa yang dibolehkan karena keadaan darurat maka ditetapkan sesuai
kadarnya.” (Al Asybah wa An Nazhair oleh As Suyuthi hal. 84 dan Al

Asybah wa An Nazhair oleh Ibn Nujaim hal. 73)
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50.

51.

52.

53.

54.

55.

56.

57.

Kaidah Fikih:
sl Lleg ¥ 300l
‘Apa yang mudah dikerjakan tidak gugur pelaksanaannya disebabkan

adanya yang sulit.” (Al Asybah wa An Nazhair fi Qawaid Al Figh oleh Ibnu
Al Mulaqggin 1/174 dan Al Asybah wa An Nazhair oleh As Suyuthi hal. 159)

Perkataan Imam Syafii 4% dalam Mukhtashar Al Muzani (8/125):

Al sl el s g 880 3 Tt
“Seseorang bisa melaksanakan salat Idulfitri dan Iduladha di rumahnya,
demikian pula musafir, hamba sahaya dan wanita.”

Perkataan Imam Al Hajjawi %5 dalam kitab beliau Al Igna’ fi Figh Al Imam
Ahmad bin Hambal (1/200):

350 8ty Jaaig sl Leledss

“‘Salat Id juga boleh dilakukan oleh musafir, budak, wanita dan munfarid
(sendirian).”

Perkataan Imam Ibnu Abdil Barr %5 dalam Al-Istidzkar (2/378)'
y;idv,am(;,;wwbmuu*ﬂ IR AT i T \.gzm*wb

“Para fukaha sepakat bahwa mandi pada hari Idulfitri dan Iduladha baik
bagi yang mengerjakannya, menggunakan parfum dianggap cukup untuk
menggantikan mandi dan siapa yang menggabungkan keduanya maka itu
afdal.”

Perkataan Imam Nawawi 2% dalam Al- Majmu (5/7)
o3 e aidly o3 Os Vil 30l e g SVl ity J6

ki e s
“Imam Syafii dan pengikut mazhabnya menyukai mandi pada Idulfitri dan
Iduladha, masalah ini tidak ada perbedaan pendapat (di kalangan ulama).
Pegangan ulama dalam masalah ini atsar Ibnu Umar dan kias terhadap
anjuran mandi pada Hari Jumat.”

Perkataan Ibnu Rusyud 4% dalam Bidayatul Mujtahid (1/229):

Js ) 220 Gy e a3y OF I 1,48
“Para ulama sepakat bahwa waktu salat Id sejak terbit matahari hlngga
tiba masuk waktu Zuhur.”

Perkataan Imam lbnu Qudamah w@ dalam Al- Mughnl (2/280)
J...p CJ;-\ u.éj CME,J ‘lenj\ ij cm:aj\ g.,dj CW.J WY\ f& 5””
LBos 4o (.J&\ V5 el Lals 123 .legl\

‘Disunahkan mempercepat (di awal waktu) pelaksanaan salat Iduladha
agar ada waktu lapang untuk pelaksanaan kurban dan diundur
pelaksanaan salat Idulfitri agar ada waktu untuk mengeluarkan zakat fitrah.
Ini adalah pendapat mazhab Syafii, dan saya tidak mengetahui ada
perselisihan (ulama) dalam hal ini.”

Perkataan lbnu Rusyd zis dalam Bidayah al- Mujtahid (1/233):

sy et ¥ Ofy  Jath ) 5300 48 Bl e skl OF Esang 8T B iR
all e ¥ dxs Y 50

“Para ulama ijmak bahwa dianjurkan makan pada saat Idulfitri sebelum

berangkat ke tempat salat dan dianjurkan tidak makan pada saat Iduladha
kecuali setelah pulang dari salat.”
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58.

59.

60.

61.

62.

63.

64.

Perkataan lbnu Qudamah #% dalam al-Mughni (2/275):
AT U518 C;Amfw‘ﬁ\dybﬁbww\yﬂ\dyboi 22

Gols w4133 Y (3829 faitilis SUUig ¢ e 2305 (e e ¢ el A
“Termasuk bagian dari sunah, seseorang makan sebelum salat Idulfltrl dan
tidak makan pada saat Iduladha hingga selesai melaksanakan salat.
Pendapat ini dipegang oleh kebanyakan ulama, di antaranya: Ali bin Abi
Thalib «, Ibnu Abbas &, Malik, al-Syafii dan selain mereka. Kami tidak
mengetahui ada perbedaan pendapat dalam masalah ini.”

Perkataan al-Kasani 4% dalam Badai’ Ash Shanai’ (1/207)
el oSSy sl 1S5 s 3 BT L it

“Para ulama ijmak bahwa disyariatkan mengangkat tangan pada saat takbir
kunut dan takbir-takbir salat Id.”

Perkataan Imam Syafii %5 dalam Al-Umm (7/177)'
35 sl 13 G LY o 580 A ek LS e T e Ja el 1)
sela)) 5 A 52Tl

“‘Apabila salat Id dilakukan oleh perorangan maka tata cara
pelaksanaannya sama dengan yang dilakukan oleh imam pada salat
berjemaah, dengan bertakbir (tambahan) sebanyak tujuh kali di rakaat
pertama dan lima kali di rakaat kedua.”

Komite Tetap Riset limiah dan Fatwa Kerajaan Arab Saudi menyebutkan:
ik wbed 048 e ke Jo @lall (U5 U ot Belal Esly 456 2
ol AT 2 852 sl AR, LBy Ul Y1 JG 1
“Barang siapa luput melaksanakan salat Id dan dia ingin menggadanya,
maka hal tersebut dianjurkan baginya, dia salat Id seperti biasa tanpa

disertai khotbah setelah salat, dan ini merupakan pendapat imam Malik,
Syafii, Ahmad, An Nakha'i dan ulama lainnya.”

Ibnu Qudamah al-Maqdisi mengatakan dalam Al-Mughni (9/436):
sile 5 cow;wb@w@@w\u’j Ak B35 2 2l 30
85 ) pakt b o gl 56 5% e WA gl

“Berkurban afdal dibandingkan bersedekah yang senilai dengannya...Dalil
kami adalah Nabi £ telah berkurban, demikian pula para khalifah sesudah
beliau. Seandainya mereka tahu bersedekah biasa lebih afdal tentu mereka
telah melakukannya....(Hujah yang lain) karena mengutamakan sedekah
atas berkurban akan mengakibatkan ditinggalkannya sunah Rasulullah #.”

Perkataan Ibnu Rusyd 25 dalam Bidayah Al Mujtahid (1/232):

s 28T wolial 63t 3 1S3 B a1, 228
“Para ulama juga menyepakatl disyariatkannya takbiran setelah selesai
salat-salat wajib pada hari-hari haji.”

Perkataan Imam NawaW| 4% dalam A/ Majmu (5/32):
223 CL” NP PSS & s Al }&J\ HF

“Adapun takbir muqayyad maka hal itu disyariatkan pada Iduladha tanpa
ada perselisihan, karena hal ini merupakan ijmak umat Islam.”
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Memperhatikan

Menetapkan

Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor: 36 Tahun 2020 pada tanggal 15
Zulkaidah 1441 H/6 Juli 2020 M tentang Salat Iduladha dan Penyembelihan
Hewan Kurban Saat Wabah Covid-19;

Taushiyah Majelis Ulama Indonesia Nomor: 1440 Tahun 2021 pada
tanggal 21 Zulkaidah 1442 H/2 Juli 2021 M tentang Tata Cara Pelaksanaan
ibadah, Salat Iduladha dan Penyelenggaraan Kurban bagi Masyarakat
Muslim di Masa Pemberlakukan Pembatasan Kegiatan Masyarakat
(PPKM) Darurat;

Surat Edaran Menteri Agama No. 16 Tahun 2021 Tentang Petunjuk Teknis
Penyelenggaraan Malam Takbiran, Salat Iduladha, dan Pelaksanaan
Kurban Tahun 1442 H/2021 M di Luar Wilayah Pemberlakuan Pembatasan
Kegiatan Masyarakat (PPKM) Darurat;

Surat Edaran Menteri Agama No. 17 Tahun 2021 Tentang Peniadaan
Sementara Peribadatan di Tempat I|badah, Malam Takbiran, Salat
Iduladha, dan Petunjuk Teknis Pelaksanaan Kurban Tahun 1442 H/ 2021
M di Wilayah Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM)
Darurat;

Surat Edaran Dewan Pimpinan Pusat Wahdah Islamiyah No. D.2093/
IL/I/12/1442 pada tanggal 8 Zulhijah 1442 H/ 18 Juli 2021 M;

Keputusan Musyawarah Pengurus Dewan Syariah Wahdah Islamiyah pada
Hari Rabu, 4 Zulhijah 1442 H/ 14 Juli 2021 M.

MEMUTUSKAN

Mengimbau dan menyerukan kepada seluruh kader dan simpatisan Wahdah
Islamiyah serta kaum muslimin secara umum di manapun berada,
memperhatikan hal-hal sebagai berikut:

1.

Iduladha adalah salah satu dari dua hari raya umat Islam yang datang
setiap tahun, oleh karena itu sepatutnya disambut dengan penuh sukacita
dan bersyukur kepada Allah azza wajalla walaupun kita masih diliputi
suasana pandemi Covid-19;

Seluruh ibadah yang biasa kita kerjakan dalam kondisi normal lalu tidak
mampu kita laksanakan disebabkan kondisi pandemi Covid-19 ini
pahalanya insyaallah tetap akan tercatat secara sempurna;

Terhalangnya melaksanakan sebagian amal saleh dan sunah disebabkan
kondisi ini tidak boleh menghalangi kita dalam melaksanakan amal-amal
saleh lainnya yang masih sangat mungkin untuk dikerjakan;

Dalam kondisi kita saat ini di tengah pandemi Covid-19 masih terjadi maka
salat Iduladha secara berjemaah di tanah lapang atau masjid besar hanya
diperbolehkan di wilayah/kawasan terkendali (zona hijau dan zona kuning)
dan diizinkan oleh pemerintah daerah setempat serta dengan syarat
mempraktikkan protokol kesehatan yang ada, di antaranya: penggunaan
masker dan penerapan saf yang berjarak;

Ibadah udhiyyah (berkurban) tetap dilaksanakan dengan menerapkan SOP
(Prosedur Operasional Standar) sejak awal pendaftaran hingga
pendistribusiannya sesuai dengan Surat Edaran Dewan Pimpinan Pusat
Wahdah Islamiyah No. D.1885/ IL/1/11/1441 pada tanggal 2 Zulkaidah 1441
H/ 24 Juni 2020 M;

Memanfaatkan hari-hari mulia di bulan Zulhijah ini dan utamanya hari raya
kurban untuk semakin mendekatkan diri kepada Allah ¥ dengan
memperbanyak ibadah, tobat, istighfar, zikir, dan sedekah, serta
senantiasa berdoa kepada Allah 4 agar diberikan perlindungan dan
keselamatan dari musibah dan mara bahaya, khususnya dari wabah Covid-
19;

Panduan Ibadah Iduladha di tengah pandemi Covid-19 sebagai berikut:

A. Beberapa Hukum Terkait Salat Iduladha
A.l. Salat lduladha hukumnya sunah muakadah menurut jumhur
ulama dan sebagian ulama memandang hukumnya fardu kifayah
serta sebagian berpendapat hukumnya fardu ain.
A.2. Salat Iduladha disyariatkan bagi setiap muslim, baik laki-laki
maupun perempuan, merdeka maupun hamba sahaya, dewasa
maupun anak-anak, sedang dalam keadaan mukim maupun
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C.

A.3.

AA4.

sedang bepergian (musafir).

Hukum asal salat Iduladha dilaksanakan secara berjemaah di
tanah lapang atau masjid besar, akan tetapi jika ada uzur maka
jumhur ulama membolehkan salat Id dilaksanakan di rumah baik
secara berjemaah maupun secara personal.

Bagi kaum muslimin/ah yang berada di luar wilayah terkendali
(zona merah dan zona oranye) dan tidak mendapatkan izin dari
pemerintah daerah setempat maka pelaksanaan salat Iduladha
1442 H di rumah masing-masing baik secara personal maupun
berjemaah dengan keluarga inti. Hal ini dilakukan demi
menghindari mudarat yang lebih besar dan guna memutus mata
rantai penyebaran Covid-19.

Panduan Takbiran Iduladha

B.1.

B.2

B.3.

B.4.

B.S5.

Takbiran di bulan Zulhijah ada dua jenis, yaitu takbir mutlak dan
takbir mugayyad.

Takbir mutlak adalah memperbanyak takbiran yang dilakukan
sejak awal masuknya bulan Zulhijah sampai di akhir hari-hari
tasyrik, takbiran ini dilakukan kapan saja dan di mana saja.
Takbir mugayyad adalah takbiran yang dilaksanakan setelah
melaksanakan salat-salat yang wajib. Waktu pelaksanaannya
dimulai sejak selesai melaksanakan salat Subuh pada tanggal 9
Zulhijah hingga selesai salat Asar pada tanggal 13 Zulhijah.
Setiap muslim dalam kondisi apapun disunahkan untuk
memperbanyak takbir mutlak sejak masuknya awal Zulhijah
hingga akhir dari tanggal 13 Zulhijah.

Disunahkan membaca takbiran di rumah dan di tempat-tempat
umum sebagai syiar keagamaan.

Pelaksanaan takbiran dengan cara jahar (suara keras) bagi laki-
laki dan sir bagi kaum wanita.

Tidak ada hadis sahih marfuk yang menegaskan lafaz takbiran
Nabi Muhammad #, akan tetapi ada beberapa lafaz takbiran
yang dicontohkan oleh sahabat di antaranya Ali bin Abi Thalib
dan Abdullah bin Mas’ud . Ali bin Abi Thalib <4 dan Abdullah bin
Mas’ud # mengucapkan pada saat takbiran: “Allahu Akbar,
Allahu Akbar, Laa llaaha lllallaah wallahu Akbar, Allahu Akbar
walillaahil hamd.”

Adab dan Sunah sebelum Salat Iduladha

C.1

c.2.

C.3.
C.4.

Mandi dan memakai pakaian yang terbaik sesuai aturan yang
disyariatkan, hal ini berlaku baik yang melaksanakan salat Id di
tanah lapang/masjid besar ataupun yang melaksanakannya di
rumah karena adanya uzur.

Tidak makan sebelum melaksanakan salat Id utamanya bagi
yang memiliki hewan kurban.

Tidak ada salat sunah khusus sebelum salat Id.

Memperbanyak takbiran.

Kaifiat Pelaksanaan Salat Iduladha

D.1.

D.2.

D.3.

D.4.
D.5.
D.6.

D.7.

Waktu salat Id dimulai setelah terbit matahari setinggi tombak
(sekitar 90 menit dari waktu azan Subuh) dan berakhir sebelum
masuk waktu salat Zuhur.

Dianjurkan mengerjakan salat Iduladha di awal waktu karena
selepas pelaksanaannya akan dilaksanakan kurban.

Salat Id dimulai tanpa azan, ikamah dan begitu pula tanpa

seruan “Ashhalatu Jami'ah®, (iasls $3a)))

Membaca takbiratulihram.

Membaca doa iftitah.

Membaca takbir tambahan sebanyak 7 (tujuh) kali pada rakaat
pertama (selain takbiratulihram) dan sebanyak 5 (lima) kali pada
rakaat kedua (selain takbir perpindahan dari rakaat pertama).
Tidak ada hadis sahih marfuk yang menyebutkan doa atau
bacaan khusus di sela-sela takbir tambahan baik pada rakaat
pertama maupun rakaat kedua dengan demikian sebagian ulama
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E.

D.8.
D.9.

D.10.

D.11.

D.12.

mengatakan cukup diam dan tidak ada bacaan tertentu. Akan
tetapi sebagian ulama menganjurkan membaca tahmid, pujian-
pujian kepada Allah dan selawat serta doa sebagaimana atsar
yang disebutkan dari sahabat Abdullah bin Mas’'ud . Syekhul
Islam Ibnu Taimiyah mencontohkan bacaannya berdasarkan
atsar Ibnu Mas’ud «:

a4 T . g4l Py DRI SRR T N N
43&5’-&;:},\; s A cM\YlUlecg.\jM\jcgmdbgL

Imam Nawawi mencontohkan bacaan lain diamalkan jumhur
mazhab Syafii:

SV AT B Y A Vs b dadig f st
Membaca surat al-Fatihah.

Setelah membaca surah al-Fatihah disunahkan membaca surah
al-A'laa pada rakaat pertama dan pada rakaat kedua membaca
surah al-Ghasyiyah atau membaca surah Qaaf pada rakaat
pertama dan surah al-Qamar pada rakaat kedua. Namun
dibolehkan dengan bacaan apa saja yang mudah dengan syarat
tetap menjaga khusyuk dan thuma’ninah.

Bagi yang berada di zona hijau (terkendali) dan melaksanakan
salat secara berjemaah di masjid atau tanah lapang dengan
menjaga protokol kesehatan maka disunahkan membaca
khotbah singkat setelah pelaksanaan salat.

Khotbah Id dilaksanakan sebanyak dua kali dengan diantarai
oleh duduk singkat sebagaimana khotbah Jumat.

Apabila pelaksanaan salat Id dilaksanakan di rumah maka tidak
disertai dengan khotbah meskipun salat dilakukan secara
berjemaah.

—n\

Adab dan Sunah setelah Salat Iduladha

E.1.
E.2.

E.3.

E.4.

E.5.

E.6.

E.7.

Tidak ada salat sunah khusus setelah salat Iduladha.

Setelah salat Iduladha tetap dianjurkan memperbanyak takbir
mutlak di mana saja dan takbir mugayyad setiap selesai salat
wajib.

Disunahkan makan setelah salat Iduladha utamanya dari hasil
hewan kurban.

Demi meminimalkan kemudaratan penyebaran Covid-19, maka
semaksimal mungkin menerapkan social distancing dan physical
distancing, sehingga sebaiknya menghindari salaman dengan
berjabat tangan secara langsung, berangkulan dan berpelukan.
Bagi yang melaksanakan salat di tanah lapang atau masjid besar
disunahkan menempuh jalan yang berbeda pada saat pergi dan
pulang.

Dianjurkan saling mendoakan dengan membaca Tagabbalallahu
Minna wa Minkum dan ucapan selamat dan tahniah lainnya, baik
secara langsung atau komunikasi telepon atau saling bersapa di
media sosial.

Kunjungan dan ziarah antar kerabat, tetangga dan handai tolan
dapat diganti dengan saling bertukar hadiah dan makanan
sebagai wujud ekspresi kegembiraan dan kesyukuran kita di hari
Id yang mulia ini.

Hukum, Adab dan Kaifiat Berkurban

F.1.

F.2.

F.3.

F.4.

F.5.

Hukum udhiyah atau berkurban sunah muakadah menurut
jumhur ulama dan sebagian ulama mewajibkan.

Ibadah kurban lebih afdal dibandingkan bersedekah biasa
walaupun senilai harganya.

Hewan yang dikurbankan hanyalah dari jenis unta, sapi dan
kambing.

Hewan yang dikurbankan harus cukup umur; unta minimal lima
tahun, sapi dua tahun dan kambing satu tahun. Adapun domba
dibolehkan yang berumur enam bulan.

Hewan yang dikurbankan harus bebas dari aib dan cacat, di
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F.6.

F.7.
F.8.
F.9.
F.10.
F.11.
F.12.

F.13.

F.14.

antaranya: buta kedua matanya atau salah satunya, sakit,
pincang dan sangat kurus.

Sebaiknya pemilik kurban yang menyembelih langsung
kurbannya namun boleh juga mewakilkan kepada orang lain atau
paling tidak menghadiri penyembelihan hewannya. Namun dalam
kondisi pandemi yang mana tidak dianjurkan berkumpul dalam
jumlah banyak hendaknya panitia kurban atau siapa saja yang
mewakili pekurban untuk mendokumentasikan pelaksanaan
kurbannya.

Penyembelihan dimulai seusai salat Iduladha hingga akhir hari-
hari tasyrik, yaitu sebelum terbenam matahari pada tanggal 13
Zulhijah.

Barang siapa yang menyembelih kurbannya sebelum salat
Iduladha maka dianggap sedekah biasa dan tidak terhitung
sebagai daging kurban.

Membaca basmalah dan takbir pada saat menyembelih.

Bagi yang berkurban dengan unta atau sapi maka dibolehkan
bergabung dengan jumlah maksimal tujuh orang.

Disunahkan untuk membagi udhiyah (daging kurban) menjadi
tiga bagian: buat yang berkurban beserta keluarganya,
disedekahkan kepada fakir miskin dan dihadiahkan.

Hendaknya menyembelih dengan cara terbaik dan tidak
menyiksa hewan sembelihan, di antaranya dengan menajamkan
pisau sembelihan.

Dibolehkan menyimpan daging kurban kecuali di musim paceklik
atau di tempat yang sangat membutuhkan maka tidak boleh
menyimpan daging kurban lebih dari tiga hari.

Bagi yang akan berkurban maka sejak masuknya awal Zulhijah
dilarang untuk mencukur rambutnya dan memotong kukunya.
Larangan ini khusus bagi pemilik kurban dan tidak berlaku bagi
keluarganya.

Dewan Syariah Wahdah Islamiyah memahami dan menghargai pendapat
yang berbeda tentang beberapa hal dalam panduan ibadah Iduladha ini;
Hal yang belum ditetapkan tetapi sangat relevan, atau jika terdapat
kekeliruan dalam surat ini, maka akan diadakan perbaikan seperlunya.

Makassar, 08 Zulhijah 1442 H
17 Juli 2021 M

DEWAN SYARIAH WAHDAH ISLAMIYAH

Dr. Muhammad Yusran Anshar, Lc., M.A. Harman Tajang, Lc., M.H.I.

Ketua

Tembusan Kepada Ykh.:

arwONE

Arsip.

Pimpinan Umum Wahdah Islamiyabh;

Ketua Dewan Syura Wahdah Islamiyah;

Ketua Dewan Pengawas Keuangan Wahdah Islamiyah;
Ketua Harian Dewan Pimpinan Pusat Wahdah Islamiyah;

Sekretaris

Dewan Syariah Wahdah Islamiyah 14|14



